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LAMPIRAN 

SCRIPT WAWANCARA 

No Nama Pertanyaan 

1 Jihan Azizah 

(Admin 

Visa) 

a.) Bagaimana proses pengajuan US Visa 
(C1/D) yang dilakukan di PT Aweidhia 
Crew Management Jakarta?  
Proses pengajuan visa diawali dengan 
pengumpulan dokumen crew, setelah itu 
crew diarahkan membuat personal data, 
kemudian pengisian formulir DS-160, 
pembuatan akun USTravelDocs, 
pembayaran visa, penjadwalan wawancara, 
hingga proses wawancara di Kedutaan 
Besar Amerika Serikat 
 

b.) Kendala apa yang paling sering terjadi 
dalam proses pengajuan visa? 
Kendala yang paling sering terjadi adalah 
kesalahan penginputan data seperti nama, 
nomor paspor, dan tanggal lahir yang tidak 
sesuai dengan dokumen asli. Selain itu, 
terkadang masih ada dokumen crew yang 
belum lengkap.  
 

c.) Mengapa kesalahan penginputan data 
masih sering terjadi?  
Karena proses penginputan masih 
dilakukan secara manual sehingga sangat 
bergantung pada ketelitian petugas yang 
mengerjakannya.  
 

d.) Bagaimana proses verifikasi data 
sebelum diajukan ke kedutaan?  
Data dan dokumen diperiksa terlebih 
dahulu sebelum diajukan. Namun, karena 
belum ada sistem verifikasi berlapis yang 
baku, terkadang masih ditemukan 
kesalahan yang lolos pada tahap awal.  
 

e.) Menurut anda, apa yang perlu dilakukan 
agar proses pengajuan visa lebih 
efektif?  
Perusahaan perlu membuat SOP khusus 
pengajuan visa, menerapkan sistem double 
check, dan memanfaatkan administrasi 
digital agar kesalahan dapat diminimalkan. 
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2 Bapak 

Saladan 

Sangola 

(Manager 

Crewing) 

a.) Apa pentingnya US Visa (C1/D) bagi crew 
kapal?  
US Visa (C1/D) merupakan dokumen wajib 
bagi crew yang akan bekerja atau transit di 
wilayah Amerika Serikat sehingga menjadi 
syarat utama sebelum crew diberangkatkan.  
 

b.) Faktor apa yang paling dominan 
menghambat proses pengajuan visa? 
Faktor internal merupakan faktor yang 
paling dominan, terutama kesalahan 
penginputan data, tidak adanya SOP yang 
jelas, dan lemahnya sistem verifikasi 
dokumen.  
 

c.) Bagaimana dampak hambatan 
pengajuan visa terhadap operasional 
perusahaan? 
Hambatan tersebut dapat menyebabkan 
keterlambatan crew change, tertundanya 
keberangkatan crew, dan mengganggu 
kebutuhan operasional kapal.  

 
 

d.) Apakah faktor eksternal juga 
memengaruhi keberhasilan pengajuan 
visa?  
Ya, faktor eksternal seperti kebijakan 
kedutaan, proses wawancara yang ketat, 
dan keterbatasan jadwal interview sangat 
memengaruhi kelancaran proses pengajuan 
visa.  

 
e.) Upaya apa yang perlu dilakukan 

perusahaan untuk mengatasi hambatan 
tersebut?  
Perusahaan perlu menyusun SOP, 
meningkatkan sistem verifikasi, melakukan 
monitoring secara berkala, serta 
meningkatkan koordinasi antar divisi yang 
terlibat dalam proses pengajuan visa. 

3 Ibu Cici 

Latief (Staff 

Crewing) 

a.) Apa tugas staff crewing dalam proses 
pengajuan US Visa (C1/D)? 
Tugas kami adalah memastikan dokumen 
crew lengkap dan masih berlaku, 
mengumpulkan data yang diperlukan, serta 
membantu proses administrasi sebelum visa 
diajukan.  
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b.) Kendala apa yang sering ditemukan saat 
mempersiapkan dokumen crew?  
Sering ditemukan dokumen yang belum 
lengkap, masa berlaku dokumen yang 
hampir habis, atau data yang tidak sesuai 
antara satu dokumen dengan dokumen 
lainnya. 

c.) Bagaimana pengaruh ketidaksesuaian 
data terhadap proses pengajuan visa? 
Ketidaksesuaian data dapat menyebabkan 
proses pengajuan tertunda karena harus 
dilakukan perbaikan terlebih dahulu sebelum 
diajukan kembali. 
 

d.) Bagaimana proses verifikasi dokumen 
dilakukan?  
Kami melakukan pengecekan dan 
pencocokan data dengan dokumen asli 
sebelum diserahkan kepada admin visa 
untuk diproses lebih lanjut. 
 

e.) Menurut ibu, apa solusi yang dapat 
dilakukan untuk mengurangi kesalahan 
administrasi?  
Solusinya adalah menerapkan checklist 
dokumen, memperkuat sistem verifikasi, dan 
melakukan pemeriksaan ulang sebelum 
data diajukan ke sistem visa. 

4 Erwin Arson 

(Crew 

Kapal) 

a.) Apa yang bapak ketahui tentang US Visa 
(C1/D)?  
US Visa (C1/D) adalah visa yang wajib 
dimiliki crew kapal yang akan bekerja atau 
transit di Amerika Serikat.  
 

b.) Apa kendala yang bapak alami selama 
proses pengajuan visa?  
Saya pernah mengalami kebingungan 
mengenai persyaratan dokumen yang harus 
disiapkan dan tahapan yang harus dilalui 
sebelum wawancara.  

 
c.) Bagaimana pengalaman bapak saat 

mengikuti wawancara visa?  
Saya merasa cukup tegang karena harus 
menjawab pertanyaan dari petugas 
kedutaan dengan jelas dan sesuai dengan 
tujuan keberangkatan saya sebagai crew 
kapal.  
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d.) Apakah briefing yang diberikan 
perusahaan membantu?  
Ya, briefing sangat membantu karena saya 
menjadi lebih memahami proses wawancara 
dan dokumen yang harus dipersiapkan. 
 

e.) Apa harapan terhadap proses pengajuan 
visa di perusahaan? 
Saya berharap proses pengajuan visa dapat 
berjalan lebih cepat, lebih terstruktur, dan 
informasi yang diberikan kepada crew 
semakin jelas sehingga tidak terjadi 
kesalahan administrasi. 
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Data US VISA  
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Lampiran 1 US Visa 

 
Lampiran 2 DS-160 
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Lampiran 3 Contoh Deposit yang berisi Virtual Account Pembayaran Visa 
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Lampiran 4 Virtual Account yang telah dibayarkan 
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Lampiran 5 Konfirmasi jadwal wawancara US Visa 
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Lampiran 6 Email dari kedutaan AS 
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Lampiran 7 Guarantee Letter 
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Lampiran 8 Kontrak kerja pelaut 
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Lampiran 10 Proses Pengerjaan Visa 

 
 

 
Lampiran 9 Breefing Crew 
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Lampiran 11 Tampilan Formulir DS-160 
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Lampiran 12 Tampilan Formulir DS-160 
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Lampiran 13 Tampilan Formulir DS-160 
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Lampiran 14 Tampilan USTravelDocs 
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